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Masalah dalam penelitian ini yaitu belum baiknya kemampuan
menggiring bola pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Campago Kecamatan
V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kelincahan dan kecepatan dengan
kemampuan menggiring bola pemain sekolah sepakbola(SSB) Campago.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh pemain sepakbola SSB Campago Kecamatan V Koto
Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman tahun 2011 yang aktif
mengikuti latihan sebanyak 95 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Dengan demikian jumlah sampel di
dalam penelitian ini adalah pemain kelompok umur 13 — 15 tahun yang
berjumlah sebanyak 32 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan
tes dan pengukuran terhadap ketiga variabel. Variabel kelincahan
menggunakan tes lari bolak balik 4X10 meter dan kecepatan
menggunakan tes lari cepat 30 meter Sedangkan kemampuan menggiring
bola menggunakan tes menggiring bola. Data dianalisis dengan korelasi
product moment dan dilanjutkan dengan korelasi ganda.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa :

1. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kelincahan dengan
kemampuan menggiring bola pemain sekolah sepakbola SSB
Campago Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang
Pariaman, dan diterima kebenaranya secara empiris.

2. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kecepatan dengan
kemampuan menggiring bola pemain sekolah sepakbola SSB
Campago Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang
Pariaman dan diterima kebenaranya secara empiris.

3. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kelincahan dan
kecepatan secara bersama-sama dengan kemampuan menggiring bola
pemain sekolah sepakbola SSB Campago Kecamatan V Koto
Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman, dan diterima
kebenaranya secara empiris.





